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 Wayang Orang merupakan teater tradisional jawa, cerita berasal dari wayang seperti rahmayana dan 
mahabarata wayang orang merupakan gabungan dari seni pertunjukkan barat dengan adat jawa sehingga 
komposisi ruang mengikuti teater secara umum Penggunaan ruang pertunjukkan yang tidak hanya 
digunakan untuk pertunjukkan kegiatan wayang orang, tetapi digunakan untuk pertunjukkan lainnya. 
Dengan adanya penambahan fungsi ruang pertunjukkan dibutuhkan desain ruang akustik pertunjukkan 
yang secara umum dapat memenuhi segala jenis pertunjukkan. Ruang harus didesain sedemikian rupa 
sehingga baik secara audio dan visual dari ruangan dapat menyesuaikan dengan kondisi yang ada dalam 
ruang pertunjukkan, elemen-elemen pembentuk ruang yang sesuai dengan kriteria ruang akustik dari 
penggunaan kedap suara dinding hingga penggunaan plafon yang tepat. Berdasarkan Analisa Metode 
Penelitian Terapan ruang akustik dipengaruhi oleh Bentuk Ruang, Ketinggian Langit pada ruang, Bentuk 
Plafon ruang, Material Plafon, Dinding, dan Lantai ruang. Analisa Elemen ditemukan bahwa bentukan 
ruang yang paling baik adalah bentuk persegi panjang karena pemantulan bunyi yang baik. Dan 
berdasarkan perhitungan material akustik pada ruang ditemukan sebesar 0,91 waktu dengung tanpa 
audiens, dan 0,79 dengan audiens sehingga masih dalam batas wajar untuk ruang auditorium. 
 




Wayang Orang is a traditional Javanese theater, stories originating from wayang like rahmayana and 
mahabarata puppet people are a combination of western performing arts with Javanese customs so that 
the composition of space follows theater in general. The use of performance space which is not only used 
to show people's puppet activities, but is used for other shows. With the addition of functions to the 
performance space required an acoustic space design on the show that generally can meet all types of 
shows. Spaces must be designed in such a way that both audio and visual of the room can adjust to the 
conditions that exist in the performance space, the elements forming the space in accordance with the 
criteria of acoustic space from the use of soundproofing walls to the use of appropriate ceilings. Based on 
applied method research, Analysis of acoustic space influenced by the shape of the room, the height of 
the sky in the room, the shape of the ceiling in the room, ceiling material, walls, and floors in the room. 
In Element Analysis it was found that the best spatial formation is rectangular shape due to good sound 
reflection . And based on the calculation of acoustic material in the room found 0.91 reverberation time 
without an audience, and 0.79 with an audience so it is still within reasonable limits for the auditorium. 
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A.  PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Berkaitan dengan ruang pertunjukkan yang 
tidak hanya akan digunakan untuk 
pertunjukkan wayang orang saja tetapi untuk 
pertunjukkan lainnya juga dengan teater utama 
berjumlah 600 orang .hal yang perlu 
diperhatikan adalah kejelasan suara dengan 
kapasitas yang ada. Kejelasan suara berkaitan 
dengan tingkat waktu dengun (reveberation 
time). Jika terlalu rendah maka tingkat suara 
ruangan semakin kebelakang akan rendah suara 
sehingga akan merusak perancangan ruangan 
itu sendiri.Untuk mendapat bunyi yang baik 
dalam ruangan perlu mepertimbangkan  desain 
ruang dan karateristik material kedap suara 
yang akan digunakan. Elemen-elemen ini 
meliputi Plafon, dinding dan lantai. 
 
A.2 Rumusan Masalah 
Penggunaan ruang pertunjukkan yang tidak 
hanya digunakan untuk pertunjukkan kegiatan 
wayang orang, tetapi digunakan untuk 
pertunjukkan lainnya. Dengan adanya 
penambahan fungsi pada ruang pertunjukkan 
dibutuhkan desain ruang akustik pada 
pertunjukkan yang secara umum dapat 
memenuhi segala jenis pertunjukkan, tidak 
mengurangi kualitas audio dan visual pada 
ruang pertunjukkan. 
 
A.3 Tujuan Penelitian 
▪ Memahami perancangan akustik pada 
ruang pertunjukkan. 
▪ Memahami elemen elemen akustik 
▪ Merancang Ruang Pertunjukkan 
berdasarkan desain akustik yang tepat. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Definisi 
Akustik adalah salah satu ilmu fisika yang 
mempelajari pantulan, getaran ,dan suara serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari hari 
(Sumoro, 2008). Menurut (Gade, 2007) 
menjelaskan elemen pembentuk ruang akustik 
baik bentuk, material, besaran ruang akan 
mempengaruhi perhitungan akustik pada ruang 
pertunjukkan, maka perancangan desain ruang 
akustik perlu dilakukan sehingga dapat 
memaksimalkan kualitas bunyi ruang. Aspek-
aspek Elemen Akustik, yaitu : 
▪ Bentukan Ruang dan Penataan Tempat 
Duduk Penonton 
▪ Desain Balkon pada ruang (Jika ada) 
▪ Volume dan ketinggian langit-langit 
▪ Material aksutik dari Plafon hingga 
Lantai pada ruang 
 
B.2 Bentukan Ruang dan Penataan Tempat 
Duduk Penonton 
 
Gambar 1. Bentukan Ruang Akustik  
(Sumber: Gade, 2007, www.mystudio.co.id) 
 
 
Gambar 2. Pemantulan Lateral Suara  
(Sumber: Gade, 2007, www.mystudio.co.id) 
 
Dalam auditorium pertunjukkan, 
perancangan ruang yang efisien dan jarak antar 
penonton dengan  panggung dan pemantulan 
bunyi merupakan aspek yang penting. Poin I 
merupakan bentukan yang paling baik dalam 
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segi pemantulan suara walaupun dalam visual 
kurang baik. 
 
B.3 Desain Balkon 
 
Gambar 3. Penggambaran Perbandingan Ketinggian 
dan Kedalaman Ruang dibawah Balkon 
(Sumber: Gade, 2007, www.mystudio.co.id) 
 
Jika menggunakan balkon ruang 
pertunjukkan maka permasalahan yang harus 
dilihat adalah keberadaan audiens dibawahnya. 
Untuk membuat balkon makan ketinggian (H) 
dan Kedalaman (D) auditorium atau teater 
adalah ketinggian harus lebih besar dari 2 kali 
kedalaman atau H > 2D sedangkan untuk 
pertunjukkan music makan Ketinggian lebih 
besar dari besaran kedalaman ruang saja atau H 
> D. 
 
B.4 Volume dan Ketinggian Langit-langit 
 
Gambar 3. Perbandingan Ketinggian dengan Waktu 
Dengung  
(Sumber: Gade, 2007, www.mystudio.co.id) 
 
Jika kita memperhatikan grafik di 
bawah maka ruang dengan tinggi 5 meter 
mendapatkan waktu dengung hingga 1 detik, 
dan tertinggi 20 meter dengan waktu 
dengungan 2,5 detik. (Gade, 2007) 
 
B.5 Material Akustik 
Permukaan bahan material yang kedap, 
seperti bata, beton, bahan batuan memiliki daya 
serap gelombang bunyi sekitar 5%. Pada isolasi 
tebal gaya serap gelombang sekitar 8%.  
Menurut (Doelle, 1986) bahan aksutik secara 
umumnya  memiliki frekuensi penyerapan 
koefisien bunyi pada 250, 500, hingga 2000 Hz 
biasanya dituliskan dengan angka 0,05. Cara 
kerja penyerapan bunyi yaitu, energi diserap 
pada lapisan penyerap dan sebagian energinya 
lagi diubah menjadi panas dan sebagiannya lagi 
disalurkan ke sisi lain lapisan tersebut. 
 
B.6 Studi Banding 
B.6.1 Auditorium Mono-fungsi, Sidoarjo 
Jawa Timur 
 
Gambar 4. Denah Auditorium Monofungsi 




Gambar 5. Potongan Denah Auditorium Mono 
Fungsi 
(Sumber: Ika BDZ, 2015, Jurnal Universitas 
Brawijaya) 
 
Bentukan plafon yang digunakan 
adalah berbentuk cembung, hal ini dikarenakan 
bentuk cembung adalah bentuk yang paling 
baik dalam menyebarkan suara yg diterima 





Prosiding Seminar Intelektual Muda #4, Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Berbasis Riset Dan Karya Desain ,                       
2 September 2020,  hal: 1 - 7, ISBN 978-623-91368-2-6, FTSP, Universitas Trisakti. 




B.6.2 Auditorium Balai Sidang Surakarta 
Jawa Tengah 
 
Gambar 6. Denah Auditorium Balai Sidang 
Surakarta 




Gambar 7. Potongan Auditorium Balai Sidang 
Surakarta  
(Sumber: Pandu Kartiko, 2018, Jurnal Senthong, Vol. 
1, No.1) 
Desain berbentuk trapesium, pada 
sekitar ruang diberikan ruangan transisi agar 
mengurangi kebisingan baik dari luar bangunan 
hingga pada aktivitas diluar ruangan itu sendiri, 
Penggunaan material pada plafon, dinding, dan 
lantai sebagai pemantul suara menggunakan 
karpet sebagai perdam bunyi dan plywood 
sebagai pemantul bunyi. Pada lantai 
menggunakan karpet yang berfungsi sama 
sebagai penyerap bunyi dan beton sebagai 
pemantul bunyi. 
C. METODE  
C.1 Pendekatan Penelitian Terapan 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian terapan perumusahan masalah desain 
dalam merancang ruang pertunjukkan wayang 
orang sriwedari, kemudian dilakukan tinjauan 
data dalam kajian pustaka tentang elemen 
elemen akustik pada ruang, lalu dilanjutkan 
dengan penerapan teori elemen elemen akustik 
di ruang pertunjukkan sebagai metode untuk 
menjawah rumusan masalah. Aspek-aspek 
Elemen Akustik (Gade, 2007): 
• Bentukan Ruang dan Penataan Tempat 
Duduk Penonton 
• Desain Balkon pada ruang (Jika ada) 
• Volume dan ketinggian langit-langit 
• Material aksutik dari Plafon hingga 
Lantai pada ruang 
Lalu, Penerapan elemen akustik 
dilakukan dengan penerapan Rumus Sabine, 
yaitu hasil pembagian antara volume ruang 
dengan total luas koefisien absorbsi ditambah 
koefisien penyerapan suara apabila 
penghitungan pad frekuensi lebih dari atau sama 
dengan 1000 Hz. 
TR = 0,16 x V/A 
Ruang Pertunjukkan yang sudah ideal 
sebagai wadah kegiatan serbaguna memiliki 
waktu dengung sebesar 1,2 detik untuk rentang 
frekuensi 125 – 4.000 Hz (Satwiko, 2004). 
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
D.1 Bentukan Ruang dan Penataan 
Tempat duduk penonton 
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Gambar 8. Denah Pertunjukkan Wayang Orang 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Bentuk denah ruang yang didesain pada 
wayang orang menggabungkan 2 desain ruang 
yang ada yaitu gabungan bentuk persegi dan 
kipas. Bentuk ruang segi empat merupakan 
bentuk yang sederhana, kelebihan yang dimiliki 
bentuk ruang ini adalah memiliki pantulan 
bunyi yang baik secara audio, tetapi secara 
visual pada penonton yang berada di area 
samping mengurangi kenyamanan secara 
visual. Bentuk tempat duduk kipas merupakan 
bentuk ruang dengan kapasitas yang banyak 
dan secara visual untuk penonton karena secara 
penonton melihat di 1 titik pusat saja.  
 
D.2 Volume dan Ketinggian Langit-langit 
 
Gambar 9. Potongan Denah Pertunjukkan Wayang 
Orang 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 10. Pemantulan Pertunjukkan Wayang 
Orang 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Berdasarkan data perbandingan 
ketinggian dengan dengung bahwa ketinggian 
ruang pertunjukkan wayang orang adalah 12  
m2. dimana memiliki waktu dengung sekitar 
1,5 hingga 1,75 detik. Sehingga masih dalam 
batas wajar Bentuk plafon dibuat tidak sama 
dengan bagian depat berbentuk cembung 
sehingga pemantulan bunyi mencapai kursi 
penonton bagian belakang. 
 
D.3 Desain Lantai, Plafon, dan Dinding 
 
Gambar 11. Kemiringan Kursi Ruang Pertunjukkan 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Kemiringan Lantai pada desain ruang 
pertunjukkan yaitu 18 – 200  sehingga masih 
sehingga masih  memenuhi kriteria kemirigan  
dengan minimal 15 derajat dan maksimal 30 




Gambar 12. Komposisi Material Peredam Bunyi 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Dinding berfungsi sebagai pemantul 
dan penyerap suara dalam ruangan. Dan 
dinding belakang. Sama seperti materal dinding 
lantai juga untuk bagian tangga terutama 
dilapisi oleh material berpori, plywood dan 
karpet sehingga dapat menyerap dan  
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D.4 Waktu Dengung Tanpa Audiens 
 
Tabel 1. Tabel Waktu Dengung Tanpa Audiens 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
Waktu Dengung 
TR = 0,16 V/a detik 
= 0,16 x 9931,68/1735,19 = 0,91 detik 
 
D.5 Waktu Dengung Dengan Audiens 
Tabel 2. Tabel Waktu Dengung Dengan Audiens 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
Waktu Dengung 
TR = 0,16 V/a detik 
No Elemen Bahan Koefisien 
Serapan, α 1000 
Luas (S) m s.a 
1 Langit Plywood 13mm 0,09 827,64 74,48 
2 Dinding Bata 0,02 1627,5 32.55 
  Plywood 13mm 0,09 1263,54 113,71 
  Karpet Ruang Dalam 0,2 1408,18 281,63   
  Material berpori tebal 10 
cm 
0,82 945,9 775,63 
3 Lantai Beton Kasar 0,02 827,64 16,55 
  Plywood 13 mm 0,09 827,64 16,55 
  Karpet Ruang Dalam 0,2 547,85 109,75 
  Material Berpori 30mm 0,29 455,53 132,10 
  Kursi terbungkus kain 0,67 272 182,24 
     1735,19 




Luas (S) m s.a 
1 Langit Plywood 13mm 0,09 827,64 74,48 
2 Dinding Bata 0,02 1627,5 32.55 
  Plywood 13mm 0,09 1263,54 113,71 
  Karpet Ruang Dalam 0,2 1408,18 281,63   
  Material berpori 
tebal 10 cm 
0,82 945,9 775,63 
3 Lantai Beton Kasar 0,02 827,64 16,55 
  Plywood 13 mm 0,09 827,64 16,55 
  Karpet Ruang Dalam 0,2 547,85 109,75 
  Material Berpori 
30mm 
0,29 455,53 132,10 
  Kursi terbungkus kain 0,67 272 182,24 
  Audiens 0,94 272 255,68 
     1990,8 
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Gambar 13. Perspektif Ruang Pertunjukkan 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Bentukan Ruang dan kursi penonton 
menggunakan bentuk pola ruang persegi. 
volume dan ketinggian langit pada ruang 
memiliki waktu dengung 1,5 – 1,75 detik 
sehingga dalam batas wajar. Desain Plafon 
berbentuk cembung sehingga pemantulan bunyi 
dapat menjangkau hingga kursi penonton 
paling belakang.  
Pada material plafon menggunakan 
plywood, lalu material dinding menggunakan 
karpet, plywood dan material berpori sehingga 
mengurangi kebisingan dari dalam keluar, dan 
material lantai menggunakan karpet, plywood 
dan material berpori untuk memaksimalkan 
pemantulan bunyi pada ruang.   
Berdasarkan perhitungan waktu dengung 
bahwa elemen penyerap terbesar yaitu audiens. 
Dan perhitungan waktu dengun tanpa audiesn 
maupun audiens masih memenuhi kriteria 
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